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ABSTRAK


Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkann profesionalisme guru melalui penelitian tindakan kelas. Perbaikan praktik pembelajaran merupakan alternatif bagi pengembangan kualitas pembelajaran yang berorientasi kemaslahatan peserta didik. Disis lain bisa meningkatkan kemampuan guru dalam perbaikan praktek pembelajaran sekaligus sebagai bahan penulisan karya ilmiah.


Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dengan pendekatan kolaboratif-partisipatif dialogis meliputi pelatihan in house training (ceramah, tanya jawab, diskusi) untuk penyampaian materi, praktek langsung untuk pembuatan proposal penelitian tindakan kelas, mengujicoba, praktek penulisan karya ilmiah. Supervisi dan kunjungan untuk memastikan berjalannya hasil pelatihan dan mendapat dukungan sumber daya dalam kelanjutan pelaksanaan perbaikan mutu pembelajaran.

Peserta pelatihan dalam kegiatan program pengabdian kepada masyarakat ini melebihi target dengan jumlah dalam perencanaan 50 orang peserta justeru dihadiri 65 peserta termasuk melibatkan mahasiswa. Para peserta menyatakan kegiatan ini sangat bermanfaat dan merupakan pengalaman baru. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat berjalan dengan baik dan bahkan khusus penulisan karya ilmiah guru yang akan naik ke IV B meminta untuk diadakan pendampingan tersendiri.     
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DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN

A. ANALISIS SITUASI

Pasca gempa Mei 2006 Kabupaten Bantul giat mengadakan pemulihan di bidang pendidikan. Fasilitas diperbaiki dan sarana sudah direhabilitasi dan anak-anak kembali masuk sekolah. Hampir sebagian besar wilayah Kabupaten Bantul rusak total termasuk Kecamatan Bambanglipuro adalah daerah yang parah mengalami kerusakan. Hal yang menggembirakan geliat pemulihan sudah berjalan dengan baik termasuk di bidang  pendidikan proses pembelajaran bisa dilakukan dalam kondisi normal. Sarana dan fasilitas yang lebih baik sudah sepantasnya diimbangi kualitas proses pembelajaran yang menimbulkan gairah belajar, dan suasana gembira. Peningkatan kualitas pembelajaran dari berbagai komponen sangat tergantung pula kepada upaya kreatifitas guru dan motivasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Pasca gempa tentunya mensisakan beragam kondisi belajar (classroom climate) yang mempengaruhi kualitas interaksi pembelajaran. 

Di Bambanglipuro jumlah guru yang berasal dari generasi muda jumlahnya cukup karena setiap tahun pemerintah daerah mengangkat meningkat. Semangat meningkatkan kualitas profesionalisme diri cukup baik terbukti banyak guru yang semula berpendidikan D2 melanjutkan kembali ke program S1 sesuai bidangnya. Kerjasama pemerintah daerah Kabupaten Bantul dengan UNY telah berjalan dengan baik melalui beragam program kelanjutan studi baik PJJ maupun PKS kerjasama.

Salah satu kompetensi guru yang layak dikembangkan adalah kemampuan guru untuk secara terus menerus adalah kemampuan melakukan perbaikann kualitas pembelajaran dan praktik pembelajaran melalui kebiasaan untuk melakukan penelitian tindakan kelas. Kemampuan guru dalam melakukan penelitian tindakan kelas memang didukung beragam kemampuan yaitu meliputi kemampuan menganalisis masalah pembelajaran, merancang tindakan perbaikan, dan secara metodologis menuangkannya ke dalam rencana penelitian tindakan kelas. Persoalan yang dihadapi oleh guru-guru SD Bambanglipurio khususnya gugus I Sidomulyo pemahaman mengenai bagaimana merancang penelitian tindakan masih berbeda-beda terutama terkait bagaimana menyusun proposal PTK, melaksanakan sampai dengan menuliskan laporan perlaksanaan.  Orientasi utamanya untuk mengetahui apakah tindakan yang dilakukan memang sudah memberikan dampak signifikan kepada anak didik sekaligus sebagai data kemajuan belajar dan penentuan upaya tindakan berikutnya. 

Banyak guru di Gugus Sidomulyo yang mengingnkan bisa menguasai dengan benar konsep penelitian tindakan kelas mulai dari dasar filosofis, analisis masalah pembelajaran sampai bagaimana menyusun proposal penelitian tindakan kelas dan proses melaksanakan sampai kepada penulisan laporan. Selama ini pelatihan yang diberikan lebih banyak kepada aspek konseptual karenanya Gugus Sidomulyo menghendaki agar pelatihan PTK bisa dilaksanakan dengan pendampingan sampai menghasilkan rencana tindakan yang benar-benar matang, dilaksanakan dan direfleksikan bersama. Atas dasar hal tersebut tim pengabdi telah menerima surat permohonan dari Gugus, Sidomulyo mengebnai keinginan dan kebutuhan tersebut sehingga perlu direspon dan ditindaklanjuti.

B. TINJAUAN PUSTAKA

1. Tinjauan tentang Kompetensi dan Profesionalisme Guru 
Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Kompetensi guru dapat dimaknai sebagai kebulatan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang berwujud tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab dalam melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran. 

Sebagai agen pembelajaran guru dipersyaratkan memiliki 4 kompetensi yang tidak boleh terfragmentasi meliputi;

1. Kompetensi Pedagogik 

2. Kompetensi Kepribadian 

3. Kompetensi Sosial 

4. Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional adalah kemampuan  guru dalam pengetahuan isi (content knowledge) ( penguasaan:
1. Materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai standar isi program satuan pendidikan, mata pelajaran, atau kelompok mata pelajaran yang diampu 
2. Konsep-konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi, atau seni yang relevan, yang secara konseptual menaungi atau koheren dengan program satuan pendidikan, mata pelajaran, atau kelompok mata pelajaran yang diampu 
Kompetensi kepribadian meliputi ciri-ciri mantap, berakhlak mulia, arif dan bijaksana, berwibawa, stabil, dewasa, jujur, menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat, secara objektif mengevaluasi kinerja sendiri, dan mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan 

Kompetensi sosial sosial meliputi kemampuan:

1. Berkomunikasi lisan, tulisan, isyarat 
2. Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional 
3. Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, pimpinan satuan pendidikan, orang tua/wali peserta didik 
4. Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar dengan mengindahkan norma serta sistem nilai yang berlaku 
5. Menerapkan prinsip-prinsip persaudaraan sejati dan semangat kebersamaan 

Khusus  mengenai kompetensi paedagogik seorang guru dipersyaratkan memiliki 8 kompetensi meliputi; 
1. Pemahaman wawasana atau landasan kependidikan 
2. Pemahaman terhadap peserta didik 
3. Pengembangan kurikulum/silabus 
4. Perancangan pembelajaran 
5. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 
6. Pemanfaatan teknologi pembelajaran 
7. Evaluasi hasil belajar 
8. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya 

Berdasarkan beragam kemampuan tersebut kemampuan dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pelaksanaan penelitian tindakan kelas  tercermin pada komp-etensi kepribadian seperti kemampuan secara objektif mengevaluasi kinerja sendiri, dan mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan,dan hampir keseluruhan pada kompeteni paedagogik.
Hal ini mengisyaratkan bahwa guru termasuk didalammnya kemampuan untuk melaksanakan praktek pembelajaran berkualitas yang dilaksanakan secara terus menerus. Hal ini membutuhkan kesadaran guru untuk berefleksi dan kemampuan menganalisis masalah pembelajaran  yang bisa diwujudkan dalam penenelitian tindakan. Ketajaman dalam menganalisis kondisi dan situasi sangat diperlukan karena akan menjadi dasar pelaksanaan tindakan dan pemilihan strategi tindakan. 

Profesionalisme guru merupakan kondisi, arah, nilai, tujuan dan kualitas suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang menjadi mata pencaharian. Dengan demikian bahwa, guru yang profesional adalah guru yang memiliki kompetensi yang dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. Kompetensi di sini meliputi pengetahuan, sikap, dan keterampilan profesional, baik yang bersifat pribadi, sosial maupun akademis. Dengan perkataan lain bahwa guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal. Guru yang profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik serta memiliki pengalaman yang kaya di bidangnya.
Suatu pekerjaan profesional menurut Moh. Ali (Kunandar, 2007:47) memerlukan persyaratan khusus, yakni (1) menuntut adanya keterampilan berdasarkan konsep dan teori ilmu pengetahuan yang mendalam; (2) menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai dengan bidang profesinya; (3) menuntut adanya tingkat pendidikan yang memadai; (4) adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan yang dilaksanakannya; (5) memungkinkan sejalan dengan dinamika kehidupan. Selain itu juga Moh. Uzer Usman (2005:85) menambahkan bahwa pekerjaan profesional dituntut: (1) memiliki kode etik, sebagai acuan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya; (2) memiliki klien/obyek layanan yang tetap, seperti dokter dengan pasiennya, guru dengan muridnya; (3) diakui oleh masyarakat karena memang diperlukan jasanya di masyarakat.
Guru yang profesional akan tercermin dalam pelaksanaan pengabdian tugas-tugas yang ditandai dengan keahlian baik dalam materi maupun metode. Selain itu juga ditunjukkan melalui tanggung jawabnya dalam melaksanakan seluruh pengabdiannya
2. Tinjauan tentang Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Penelitian Tindakan Kelas atau Class Action Research sekarang marak  dibicarakan oleh dunia pendidikan bahkan cenderung menjadi prasyarat kemampuan yang harus dimiliki oleh guru untuk melaksanakannya. PTK  dikenalkan pertama orang Amerika bernama Kurt Lewin (ahli psikologi social) pada tahun 1946 yang selanjutnya dikembangkan oleh Stephen Kemmis, Robin Mc Tanggart, John Elliot, Dave Ebbutt, dan sebagainya. Bobot keilmiahannya masih menjadi perdebatan dikarenakan PTK di Indonesia mulai dikenalkan sejak 1980-an. PTK sebenarnya bisa diterapkan dalam lingkup manajemen, perbaikan organisasi, kesehatan, pengembangan organisasi, dan bidang pendidikan secara praktis di dalam kelas atau skala mikro. Dalam skala makro PTK di bidang pendidikan bisa diterapkan untuk suatu institusi maupun  dalam bentuk tindakan melalui kebijakan.
Menurut Aqib (2007:13), ada beberapa alasan mengapa PTK merupakan suatu kebutuhan bagi guru untuk meningkatkan profesionalisme guru antara lain karena:
a. PTK sangat kondusif untuk membuat guru menjadi peka dan tanggap terhadap dinamika pembelajaran di kelasnya. Para guru menjadi reflektif dan kritis terhadap apa yang sudah dilakukan bersama siswanya

b. PTK dapat meningkatkan kinerja guru sehingga menjadi professional, guru bukian sekedar praktisi yang puas atas yang dilakukan namun juga sebagai peneliti di bidangnya

c. Melalui PTK guru mampu memperbaiki proses pembelajaran melalui suatu kajian yang dalam terhadap apa yang terjadi di kelasnya dalam tahap-tahap berdasar masalah aktual dan faktual.
d. Pelaksanaan PTK bisa dilakukan terintegrasi dalam proses pembelajaran yang tidak mengganggu tugas pokok guru
e. PTK membuat guru lebih kreatif karena selalu dituntut untuk melakukan upaya inovasi sebagai implementasi dan adaptasi berbagai teori dan teknik pembelajaran serta bahan ajar yang dipakainya.
Adapun tujuan PTK antara lain: (1) meningkatkan mutu, isi, masukan, proses dan hasil pendidikan dan pembelajaran di sekolah; (2) membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya mengatasi masalah pembelajaran dan pendidikan di dalam dan di luar kelas; (3) meningkatkan sikap profesional pendidik dan tenaga kependidikan; (4) menumbuh-kembangkan budaya akademik di lingkungan sekolah dan LPTK sehingga tercipta sikap proaktif di dalam melakukan perbaikan mutu pendidikan dan pembelajaran secara berkelanjutan (sustainable); (5) meningkatkan keterampilan pendidik dan tenaga kependidikan khususnya di sekolah dalam melakukan PTK dan; (6) meningkatkan kerjasama profesional di antara pendidik dan tenaga kependidikan di sekolah dan LPTK.
Bidang kajian PTK meliputi: (a) masalah belajar siswa sekolah seperti kesalahan pembelajaran dan miskonsepsi; (b) desain dan strategi pembelajaran terkait pengelolaan dan prosedur pembelajaran, implementasi dan inovasi metode atau model pembelajaran dan interaksi pembelajaran dalam kelas; (c) alat bantu, media dan sumber belajar, temanya masalah penggunaan media, perpustakaan, dan sumber-sumber belajar di dalam/luar kelas; (d) sistem evaluasi, temanya evaluasi awal dan hasil pembelajaran, pengembangan instrumen evaluasi berbasis kompetensi; (e) masalah kurikulum, temanya masalah implementasi KBK, interaksi guru-siswa, siswa-bahan ajar dan lingkungan pembelajaran.
Sedangkan luaran umum yang diharapkan dihasilkan dan PTK adalah sebuah peningkatan dan perbaikan (improvement and therapy), antara lain: (a) peningkatan atau perbaikan terhadap kinerja belajar siswa di sekolah; (b) peningkatan atau perbaikan terhadap mutu proses pembelajaran di kelas; (c) peningkatan atau perbaikan terhadap kualitas penggunaan media, alat bantu belajar, dan sumber belajar lainnya; (d) peningkatan atau perbaikan terhadap kualitas prosedur dan alat evaluasi yang digunakan untuk mengukur proses dan hasil belajar siswa; (e) peningkatan atau perbaikan terhadap masalah pendidikan anak di sekolah; (f) peningkatan dan perbaikan terhadap kualitas penerapan KBK dan kompetensi siswa di sekolah.
PTK sebenarnya bagian dari tugas dan tanggung jawab guru terhadap kinerja pembelajaran di dalam kelasnya. Meskipun menggunakan kaidah penelitian ilmiah PTK berbeda dengan penelitian formal akademik pada umumnya.Karakteristik PTK antara lain: (a) didasarkan pada masalah yang dihadapi guru dalam instruksional (aktual dan faktual); (b) adanya kolaborasi dalam pelaksanaan (partisipasi); (c) peneliti sekaligus sebagai praktisi yang melakukan refleksi; (d) bertujuan memperbaiki dan atau meningkatkan kualitas praktik instruksional; (e) dilaksanakan dalam rangkaian langkah dengan beberapa siklus. 

Menurut Hopkins (1993:57-61), ada 6 (enam) prinsip dalam PTK sebagai berikut:
(1) Apapun metode PTK yang diterapkannya sebaiknya tidak emngganggu komitmennya sebagai pengajar (tugas utamanya mengajar).
(2) Metode pengumpulan data yang digunakan tidak menuntut waktu yang berlebihan dari guru sehingga tidak mengganggu proses pembelajaran.
(3) Metodologi yang digunakan harus reliable, sehingga memungkinkan guru mengidentifikasi serta merumuskan hipotesis secara meyakinkan, mengembangkan strategi yang dapat aplicable, serta memperoleh data yang dapat digunakan untuk menjawab hipotesis yang dikemukakannya.
(4) Masalah yang diusahakan pemecahannya adalah yang cukup merisaukan, dan bertolak dari tanggung jawab profesional.
(5) Dalam menyelenggarakan PTK, guru harus selalu bersikap konsisten menaruh kepedulian tinggi terhadap proses dan prosedur yang berkaitan dengan pekerjaannya.
(6) Pelaksanaan PTK sejauh mungkin menggunakan class room excerding perpsective, permasalahan selain dilihat dalam konteks kelas atau mata pelajaran tertentu, juga perspektif misi sekolah secara keseluruhan. 
3. Penelitian tindakan dan Pengembangan Profesi Guru 
Tugas guru adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan pemerintah meallui beragam kebijakan berupaya mendukung profesionalisme guru. Selain guru mampu melaksanakan pembelajaran dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara terus menerus. Guru masa kini sebagai pendidik profesional (dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik) dituntut melakukan peningkatan professional secara terus menerus. Di era kurikulum yang mengalami pergeseran atau perubahan ini  penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran membutuhkan guru yang terampil dan kreatif termasuk harus mampu menulis sebuah karya tulisan yang ditunjang dengan penelitian terkait dengan penggunaan berbagai macam strategi atau metode pembelajaran dan kinerja pembelajaran serta dampaknya bagi peserta didiknya. Membentuk keterampilan guru yang demikian, guru harus mampu melakukan penelitian tindakan kelas, hasilnya bisa diwujudkan menjadi suatu bentuk karya tulis ilmiah. Hasil penenlitin tindakan kelas bisa disajikan dalam forum ilmiah bersama bersama dengan guru-guru yang lain sehingga bisa berbagi ilmu dan pengalaman. Masalah yang diangkat dalam penelitian bisa bervariasi sesuai konteks dan kondisi masing-masing tergantung dari permasalahan yang terjadi di dalam kelas yang diajarnya. Misalnya guru bisa meneliti mengenai penerapan berbagai strategi atau metode dan atau model pembelajaran, penggunaan media, teknik pembelajaran, model evaluasi, dan efeknya terhadap proses pembelajaran dan dampak lain seperti hasil belajar kepada peserta didik. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research merupakan suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh peneliti yang dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran dengan melakukan tindakan tertentu. Penelitian biasanya dilakukan dalam dua siklus dengan setiap siklus bisa terdiri dari beberapa tindakan. Masing-masing siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Ada banyak model dalam melaksanakan PTK yang bisa diikuti.
Dengan melakukan suatu penelitian tindakan kelas, seorang guru memperoleh pemahaman tentang apa yang harus dilakukan, merefleksi diri untuk memahami dan menghayati nilai pendidikan dan pembelajarannya sendiri, dapat bekerja secara kontekstual, dan mengerti atau memahami kondisi anak atau peserta didiknya. 
Inisiatif penelitian seharusnya banyak datang dari para guru karena gurulah yang faham mengenai kondisi siswanya berawal dari motivasi diri untuk perbaikan mutu pembelajaran sifatnya pragmatis dan alamiah. Dalam melaksanakan guru bisa bermitra dengan peneliti, guru sekolah lain antar jenjang dan jenis pendidikan dalam rumpun ataupun bidang studi yang sama. Kebutuhan kemitraan yang sehat dan produktif, dikembangkan atas prinsip kesetaraan di antara pihak terkait sudah sangat mendesak sebagai kebutuhan bersama. Khususnya kemitraan antara LPTK dan sekolah adalah sesuatu yang penting, lebih-lebih lagi dalam era otonomi daerah dan desentralisasi pendidikan. Penelitianpun hendaknya dikelola berdasarkan atas dasar kemitraan yang sehat (kolaboratif), sehingga kedua belah pihak dapat memetik manfaat secara timbal balik.

C. PERUMUSAN MASALAH

Sebagaimana telah termaktub di dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional merumuskan bahwa guru harus memiliki kompetensi profesional, paedagogik, kepribadian dan sosial. Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya. 

Upaya pencapaian tujuan tersebut dapat dicapai apabila proses pembelajaran yang diterapkan di persekolahan  selalu diusahakan peningkatan kualitasnya secara menerus. Kompetensi guru mengisyaratkan adanya tanggungjawab sebagai seorang praktisi sekaligus peneliti yang mampu memecahkan persoalan-persoalan pembelajaran di dalam kelas. Atas dasar realitas ini dan permintaan dari kelompok sasaran permasalahan ini menjadi fokus dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Permasalahan tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:

Usaha dan daya kreatifitas apakah yang perlu dilakukan guru dalam meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan keterampilan dalam Implementasi Pendekatan pembelajaran PAKEM dalam proses belajar mengajar di Sekolah Dasar? 

D. TUJUAN KEGIATAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini secara umum agar terjadi transformasi kultur pembelajaran yang menghargai proses dan pemerolehan pengetahuan yang menghargai keyakinan epistimologis siswa.
E. MANFAAT KEGIATAN

Kegiatan ini memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis sebagai berikut:

1. Meningkatkan kemampuan guru dalam menganalisis masalah pembelajaran dan menindaklanjutinya dalam rencana tindakan secara benar 

2. Meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun proposal penelitian tindakan kelas 

3. Meningkatkan kemauan dan kemampuan guru dalam melaksanakan proposal PTK yang disusunnya 

4. Membudayakan para guru untuk bertindak n Mendorong guru untuk melaksanakan 

F. KERANGKA PEMECAHAN MASALAH

Kerangka pemecahan masalah yang dirancang dalam kegiatan PPM dalam bentuk pelaksanaan kegiatan pelatihan ini adalah :

1. Penjelasan konsep tentang PTK baik dasar filosofisnya dilanjutkan latihan menemukan akar masalah sesuai kondisi
2. Merancang dan melaksanakan PTK disertai supervisi dan bimbingan guru dalam merancang PTK 
3. Evaluasi hasil pelatihan. Kegiatan ini dilakukan melalui umpan balik atas proposal yang dirancang dan pemecahan masalah terhadap upaya implementasi dalam proses pembelajaran
G. KHALAYAK SASARAN ANTARA YANG STRATEGIS

Khalayak sasaran yang terlibat dalam kegiatan ini adalah guru-guru SD di wilayah gugus 01 Sidomulyo, Bambanglipuro Bantul. Tim pengabdi akan menentukan sejumlah guru yang potensial (sesuai hasil konsultasi Dinas P dan K) berjumlah minimal 50 orang untuk dilatih cara menganalisis masalah pembelajaran, merancang dan merealisasikan ke dalam proposal tindakan kelas, dan bagaimana strategi untuk mengimplementasikan dalam proses pembelajaran. Dalam perkembangannya Pelaksanaan pelatihan akan langsung dilaksanakan oleh tim pengabdi, selanjutnya para guru yang telah mendapatkan pelatihan diharapkan dapat menyebarluaskan hasil pelatihannya kepada guru-guru yang lainnya di luar gugus. 
H. METODE KEGIATAN

Metode kegiatan yang akan digunakan dalam kegiatan pelatihan ini lebih menyerupai bentuk ToT (traine of trainer) sebagai berikut :

1. Pelatihan, metode ini dimaksudkan untuk menyajikan materi tentang landasan dan rasional PTK dan analisis masalah pembelajaran.

2. Tanya jawab, untuk memberikan kesempatan bertanya kepada peserta pelatihan terhadap materi terkait analisis masalah pembelajaran.  
3. Pelatihan dan supervisi penyusunan proposal penelitian tindakan kelas
4. Tugas, dimaksudkan untuk megetahui sejauhmana hasil pelatihan ini dapat dipahami oleh peserta, dan diujudkan dalam proposal sesuai kondisi dan hasil analisis masalah pembelajaran.

5. Diskusi, untuk membahas rencana tindaklanjut penyebarluasan dan implementasi di sekolah masing-masing.
6. Monitoring dan pendampingan
I. RANCANGAN EVALUASI

1. Evaluasi pelaksanaan kegiatan ini difokuskan terhadap peserta terutama ditekankan pada aspek kinerja berupa proposal PTK sebagai produk yang dihasilkan.

2. Refleksi para peserta selama menjalankan PTK 
3. Sikap peserta selama mengikuti dan terlibat dalam program pelatiham, dalam hal ini adalah terkait dengan keterbukaan dalam menerima perubahan untuk menuju hasil yang lebih baik dan signifikan bagi terciptanya kualitas pembelajaran di SD  melalui PTK.

BAB III

PELAKSANAAN KEGIATAN PENGABDIAN PADA MASYARAKAT 
A. Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM


Hasil kegiatan PPM ini berupa proposal latihan penyusunan proposal PTK yang dilakukan oleh peserta pelatihan sebanyak 65 orang. Dalam proses penyusunan proposal pelatihan peserta didampingi oleh tim PPM. Pelatihan dilaksanakan pada Sabtu tanggal 23 Agustus 2010 di Gugus I Sidomulyo, Bambanglipuro, Bantul. 

B. Pembahasan Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM


Pada kegiatan pelatihan di gugus Sidomulyo para guru khusuusnya yang sedang ingin berada pada golongan ruang IV b dan sekarang berada  pada golongan ruang Iva merasakan PTK menjadi kebutuhan, sementara bagi guru-guru yang muda ada keinginan kuat melaksanakan PTK  untuk perbaikan kualitas pembelajaran. Perbedaan motivasi ini sangat dimaklumi karena sistem apresiasi dan tata kelola tenaga kependidikan yang salah kaprah. Sikap pragmatis juga masih terlihat dimana sebagian guru yang akan mengikuti esertifikas melalui dokumen portofolio mengikuti diklat untuk menambah poin. 

Di lapangan sebenarnya guru masih banyak mengalami kesulitan dalam penulisan karya ilmiah, dimana mengenai bentuk dan sistematikan serta secara subtansial bagaimana diakui masih menjadi pertanyaan besar. Nampak  guru-guru bahwa budaya menulis dan membaca masih kurang terbukti adanya pandangan bahwa menulis karya ilmiah masih sulit dan mengharap PTK sebagai instrumen penting untuk bahan penulisan karya ilmiah. Aksesibilitas terhadap majalah ilmiah, jurnal, buku juga menjadi fakpor penyebab kurangnya wawasan terhadap penulisan karya ilmiah. 

Sementara dari sisi PTK  masih ada pandangan bahwa meneiliti itu sulit dan menghabiskan waktu. Tidak mau repot dan kesibukan administratif itulah yang membuat para guru enggan melaksanakan PTK. Nampak pula motivasi dari pihak ketiga menjadi bagian penting intervensi untuk  mendorong guru melakukan PTK.  Partisipasi kegiatan ini tergolong tinggi karena hampiar 100 % guru di Sidomulyo menghadiri kegiatan, dan pihak pengawas /penilik sendiri hadir bahkan memberikan persetujuan kegiatan ini dengan meminta alokasi waktu khusus.

Dalam implementasinya  memang kesan pragmatis selelu muncul pada pihak guru namun pembahasan dan diskusi menajdi menarik manakala menyangkut situasi riil pembelajaran. Terlihat ketika menentukan tindakan PTK para guru masih kesulitan menentukan jenis intervensi yang tepat karena kesulitan pemahaman dalam menganalisis masalah pembelajaran, menentukan jenis tindakan menurut komponen pembelajaran, metode pelaksanaan PTK, dan pelaporannya. 

Hal sangat menarik para guru sangat mengenali persoalan pembelajaran di kelasnya karena bertahun-tahun pengalaman, namun kesulitan untuk menuangkan dan menyajikan dalam bentuk tulisan yang sistematis dan logis. Nampak adanya budaya tutur lebih diominan dibandingkan budaya tulis. Sementara dalam penentuan tindakan guru masih kesulitan memahami pembelajaran sebagai sistem dengan unsur-unsurnya sehingga sulit menentukan jenis tindakan secara spesifik apakah di wilayah media, metode, pengorganisasian kelas, kebijakan, maupun evaluasi. Hasil analisis masalah sebagian guru sebenarnya berada pada persoalan medeia, metode, dan sistem evaluasi. Hanya saja diperlukann wawasan guru tentang beragam jenis media, spesifikasi, ketersediaan, dan cara penggunaan. Di sisimetode nampak pemahaman metode lebih banyak berasal dari kebiasaan yang digunakan, mengikuti sifat dari mata pelajaran misalnya sains karena adanya KIT IPA mendorong penggunaan eksperimen namun belum menunjukan penguasan dengan baik beberapa metode alternatif yang sebenarnya bukan barang baru lagi. Ceramah, diskusi, inkuiri, penugasan (resitasi), tanya jawab dikenal namun penguasan metode dengan baik masih kurang. Dari metode yang dikenal ceramah, tanya jawab dan penugasan paling sering digunakan. Pada sisi sistem evaluasi sebagian besar masih menggunakan evaluasi berbasis kognitif dengan jenjang kemampuan kognitif rendah  karena faktor kebiasaan. Peniloaia dalam bentuk tes masih mendominasi sehingga ketika akan menguji cobakan cara penilaian baru keterbatasan wawasan menjadi faktor penghambat yang menentukan. Guru mengenal sistem penilaian portofolio namun tidak memahami betul esesensinya sehingga ketika menerapkan masih kesulitan.

Atas dasar hal tersebut terlihat bahwa dalam melaksanakan PTK guru ada kebutuhan penguasaan akan metode, media, sistem evaluasi dan komponen pembelajaran lainnya. Hal ini bisa direvitalisasi melalui pengembangan minat baca guru serta membudayakan adanya budaya ,menulis. Guru hendaknya diberikan kebebasam berekspresi dan beraktualisasi diri. Sistem apresiasi pemerintah melalui penawas hendaknya lebih memberikan point bagi aktifitas guru melalui forum-forum seperti KKG, MGMP, dan forum ilmiah lain sebagai bentuk aktifitas akademik yang mendukung pengembangan profesionalisme bukan sekedar tuntutan kinerja administratif.


Kegiatan lain yang diminta tindaklanjtnya oleh para guru adalah penulisan karya ilmiah bagi guru-guru yang menginginkan naik ke IVB. Meskipun terlihat pragmatis namun kondisi ini bisa dimanfaatkan oleh tim untuk meningkatkan intensitas interaksi dan berbagi awawasan dengan guru sehingga peningkatan golongan atau ruang diikuti oleh kualitas. Semenetara bagi guru-guru muda motivasi yang tinggi hendaknya selalau dijaga dengan memberikan iklim akademik yang kondusif dan penuh penghargaan terhadap kinerja akademik guru. Sistem apresiasi materiil dan non materiil nampaknya menjadi instrumen yang perlu dipikirkan sehingga bisa mengkatalis dan menjaga profesionalisme guru di masa mendatang. 

BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sikap pragmatis guru bukan sekedar kesalahan guru namun sistem apresiasi yang selama ini diterapkan da sistem tata kelola tenaga kependidikan yang kurang tepat menyebabkan pengembangan profesionalisme guru terhambat. Sebenarnya masih banyak guru muda yang bisa diharapkan namundalam melaksanakan PTK yang berorientasi kemaslahatan peserta didik nampak perlunya pendampingan dan pengawalan di lapangan oleh tim PPM. Peningkatan kemampua  guru di bidang pembelajaran (paedagogik) adalah kebutuhan primer namun nampak perlunya variabel intervensi peningkatan kemampuan guru di bidang paedagogik kritis. Kemampuan penting dalam PTK yang dirasakan guru gugus Sidomulyo adalah dalam menganalisis masalah pembelajaran dan ini membutuhkan pemberian kesempatan para guru untuk berefleksi. 

B. Saran

Mengingat kegiatan PPM ini sangat terbatas waktunya, akan lebih baik jika kegiatan ini ada kelanjutannya sehingga kegiatan yang sudah dilaksanakan dapat dipantau dan ditindaklanjuti meskipun tim pengabdi emmbguka diri untuk pendampingan dan konsultasi namun para guru yang sudah kembali ke sekolah masing-masing akan bertemu kultur lama yang menghanyutkan kembali. Terlebih, peserta yang masih menginginkan (yang belum mendapatkan giliran) masih cukup banyak. Dengan cara demikian, kegiatan PPM ini akan lebih bermanfaat. Sistem pengembangan profesionalisme guru di bidang PTK hendaknya tidak dipandang sebagai suatu masalah namun ada pra syarat pengembangan kompetensi agar guru lebih percaya diri dan mandiri melaksanakan PTK sebagai salah satu instrumen penting peningkatan profesionalisme diri. 
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